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Abstrak 
UMKM memiliki peran vital dalam pertumbuhan ekonomi daerah, namun banyak pelaku usaha yang 
masih mengalami keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi, khususnya dalam hal pemasaran digital. 
UMKM Telur Asin “Ulfa” di Desa Gedangan, Kabupaten Tulungagung, menghadapi kendala dalam 
sistem pemasaran yang masih tradisional dan kurangnya pemahaman mengenai pemasaran digital. 
Keterbatasan pemilik dalam penggunaan teknologi menjadi hambatan utama dalam menerapkan strategi 
pemasaran digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemasaran 
UMKM tersebut melalui pendekatan pemasaran digital menggunakan media sosial Instagram. Metode 
pelaksanaan kegiatan mencakup wawancara, observasi, dokumentasi, serta Focus Group Discussion (FGD) 
bersama pemilik usaha. Hasil kegiatan ini mencakup pembuatan logo sebagai bagian dari penguatan 
identitas merek, serta pelatihan pembuatan dan pengelolaan akun Instagram sebagai media promosi 
produk. Penerapan pemasaran digital ini diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 
daya saing, serta mendorong keberlangsungan usaha Telur Asin “Ulfa” dalam menghadapi kendala 
pemasaran di era digital yang semakin kompetitif. 
 
Kata Kunci: UMKM, Pemasaran Digital, Instagram, Telur Asin 
 

Abstract 
UMKM play a vital role in regional economic growth, but many business actors still experience limitations 
in the use of technology, especially in terms of digital marketing. The “Ulfa” Salted Eggs UMKM in 
Gedangan Village, Tulungagung Regency, faces obstacles in a marketing system that is still traditional 
and a lack of understanding of digital marketing. The owner's limitations in using technology are the 
main obstacles in implementing digital marketing strategies. This community service activity aims to 
increase the effectiveness of the marketing of these UMKM through a digital marketing approach using 
Instagram social media. The method of implementing the activity includes interviews, observations, 
documentation, and Focus Group Discussions (FGD) with business owners. The results of this activity 
include creating a logo as part of strengthening brand identity, as well as training in creating and 
managing Instagram accounts as a medium for product promotion. The implementation of this digital 
marketing is expected to expand market reach, increase competitiveness, and encourage the sustainability 
of the “Ulfa” Salted Eggs business in facing marketing obstacles in the increasingly competitive digital 
era. 
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PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan salah satu pilar penting dalam 
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mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Di Kabupaten Tulungagung, khususnya di Desa 

Gedangan, Kecamatan Karangrejo, terdapat sebuah UMKM yang bergerak dalam produksi 

telur asin dengan nama Telur Asin “Ulfa”. Usaha ini telah berjalan secara mandiri dan 

menjadi salah satu sumber mata pencaharian keluarga. 

 
Gambar 1. Lokasi UMKM Telur Asin “Ulfa” 

Namun, permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM ini terletak pada sistem 

pemasaran yang masih bersifat tradisional. Produk telur asin dipasarkan dengan cara 

menitipkan ke toko-toko, dijual langsung di pasar oleh pemiliknya, serta mengandalkan 

promosi dari mulut ke mulut. Metode ini membuat jangkauan pasar menjadi terbatas dan 

kurang efisien. Akibatnya, tidak jarang produk yang telah didistribusikan ke toko mengalami 

sisa stok yang tidak terjual, sehingga menyebabkan kerugian dari sisi pendapatan dan 

efisiensi produksi. 

Selain itu, pelaku UMKM Telur Asin “Ulfa” yang sudah cukup lanjut usia menghadapi 

kendala dalam memahami dan mengoperasikan teknologi, khususnya telepon pintar dan 

media sosial. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan strategi 

pemasaran digital yang berbasis teknologi informasi. 

Melihat kondisi tersebut, wilayah Desa Gedangan memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan dari segi sosial dan ekonomi, terutama karena mayoritas penduduknya 

memiliki semangat kewirausahaan yang cukup tinggi. Namun, keterbatasan dalam hal 

pemanfaatan teknologi dan digital marketing masih menjadi kendala utama dalam 

pengembangan UMKM. 

Rumusan masalah yang dapat ditarik dari kondisi ini adalah: Bagaimana meningkatkan 

efektivitas pemasaran produk Telur Asin Ulfa melalui media digital untuk memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan penjualan, meskipun pelakunya memiliki keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi? 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membantu UMKM 

Telur Asin “Ulfa” dalam mengadopsi strategi pemasaran digital, khususnya melalui platform 

Instagram, sebagai upaya memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan daya saing 

produk. Dengan pemanfaatan media sosial, diharapkan UMKM ini mampu bertransformasi 

dari sistem pemasaran tradisional menuju strategi digital yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Kegiatan pengabdian ini didukung oleh kajian literatur yang menunjukkan bahwa digital 
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marketing, khususnya melalui media sosial, terbukti dapat meningkatkan brand awareness 

dan penjualan produk UMKM (Susanti et al., 2025; Chusnaini & Rasyid, 2024; Putri & Thohiri, 

2025). Studi lain juga menegaskan bahwa pemanfaatan platform seperti Instagram mampu 

menjangkau segmen pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah (Handayani et 

al., 2023). Beberapa program serupa juga telah dilakukan oleh tim pengabdi di berbagai 

daerah dengan hasil yang positif dalam mendongkrak penjualan dan memperluas jaringan 

konsumen UMKM. Adapun kegiatan ini merupakan hilirisasi dari hasil penelitian mengenai 

efektivitas strategi digital marketing dalam mendukung pertumbuhan UMKM di daerah 

pedesaan, yang relevan untuk diimplementasikan pada UMKM Telur Asin “Ulfa”. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dilakukan adalah metode penerapan secara bertahap yang dimulai 

dari wawancara mendalam dengan pelaku UMKM Telur Asin “Ulfa”, observasi langsung, 

dokumentasi, dan FGD (Focus Group Discussion). Penelitian ini mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam dan observasi terhadap pelaku UMKM Telur “Ulfa” ysng mengalami 

beberapa kendala dalam UMKM Telur Asin “Ulfa”, yaitu kesulitan pada pemasaran 

produknya. Selanjutnya melakukan FGD (Focus Group Discussion) dan tim peneliti 

memutuskan untuk melakukan pengarahan dan pembuatan pemasaran digital melalui 

Instagram untuk mengatasi kendala pada UMKM Telur Asin “Ulfa”. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada UMKM Telur Asin “Ulfa” terhadap kendala yang dihadapi yaitu sistem 

pemasaran yang masih tradisional dan kurangnya pemahaman mengenai pemasaran digital yang 

menyebabkan kerugian dari segi pendapatan dan efisiensi produksi. Hal ini disebabkan pelaku UMKM 

memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi. Dengan memberikan solusi dengan memberi 

pengetahuaan akan pentingnya pemasaran digital di era globalisasi dan pelatihan pemasaran digital 

yang mencakup pembuatan serta cara penggunaan sosial media berupa Instagram dapat meningkatkan 

cakupan pemasaran yang lebih luas. 

Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Pembuatan Logo Produk 

Logo merupakan salah satu bagian penting karena memiliki fungsi sebagai pembeda dan 

pemberi informasi mengenai produk maupun penjual. Logo dapat memberikan ciri khas tersendiri 

sehingga mudah dikenali. Logo juga bersifat nonverbal, sehingga dapat dipahami pada berbagai 

kategori produk (Fitri & Hamid, 2020). Oleh karena itu, pembuatan logo harus dibuat semenarik 

mungkin karena selain sebagai ciri khas produk, logo juga berfungsi sebagai branding dari suatu 

produk. 

 Sebelum mengaplikasikan pemasaran digital, sebaiknya memperkuat branding terlebih dahulu 
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dengan pembuatan logo sebagai ciri khas UMKM Telur Asin “Ulfa”. Sehingga tim peneliti 

membantu pembuatan logo UMKM Telur Asin “Ulfa”. Berikut merupakan hasil diskusi dengan Pak 

Suminto selaku pemilik UMKM Telur Asin Ulfa: 

 

2. Pembuatan Sosial Media (Instagram) 

Instagram merupakan media sosial populer yang dapat memudahkan segala bentuk 

komunikasi melalui teknologi internet. Instagram memiliki banyak fitur unggul seperti 

berbagi foto dan video pendek yang bisa memudahkan pemasaran UMKM Telur Asin 

“Ulfa”. Foto dan video pendek pada aplikasi Instagram juga bisa ditambahkan caption 

semenarik mungkin agar produk UMKM Telur Asin “Ulfa” lebih banyak diminati oleh 

masyarakat. 

Tata cara pembuatan akun media sosial Instagram: 

1. Buka aplikasi Instagram 

2. Pilih “Buat Akun Baru” 

 
3. Masukkan email dan kode konfirmasi yang dikirim ke email tersebut 
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4. Buat kata sandi 

5. Buat nama pengguna 

 
6. Setujui syarat dan kebijakan Instagram 

 
7. Mengizinkan akses ke kontak dan saran Facebook agar para pihak yang telah mengenal 

UMKM Telur Asin “Ulfa” dapat menemukan akun Instagram ini, sehingga dapat 

memperluas jangkauan informasi serta promosi kepada masyarakat secara lebih 
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optimal. 

  
8. Lengkapi informasi akun dan unggah foto produk ke feeds Instagram 

 
 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa pelaku usaha telur asin Ulfa menghadapi 

suatu kendala yang berkaitan dengan pemasaran produknya. Hal tersebut menjadi persoalan bagi pelaku usaha 

untuk memenuhi kebutuhan pasar akibat dari kurangnya informasi mengenai pemasaran di era globalisasi saat ini. 

Dengan demikian, hasil dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah dengan memberikan solusi berupa 

memberi pengetahuan akan pentingnya pemasaran digital dan pelatihan pemasaran digital yang mencakup 

pembuatan serta cara penggunaan social media. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu memperluas 

jangkauan pemasaran bagi usaha yang dimiliki oleh Pak Suminto, sehingga mampu menjaga keberlangsungan 

usaha tersebut. 
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